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GAMBARAN UMUM KABUPATEN GARUT

Luas Wilayah 310.705 Ha  
(8,29% dari luas Provinsi Jawa Barat)

Wilayah Administrasi
42 kecamatan 
421 desa 21 kelurahan

Topografi:
• Daerah utara, timur dan barat: daerah dataran 

tinggi berbukit-bukit dan pegunungan
• Daerah selatan: sebagian besar permukaan 

tanah memiliki kemiringan cukup curam

Iklim:
• Beriklim tropis basah 
• Curah hujan rata-rata harian  13,6 

mm - 27,7 mm
• Temperatur bulanan : 24°C - 27°C

Demografi:
Jumlah Penduduk 2.675.547 jiwa (BPS, 2022)

Laki-laki 
1.363.263
Jiwa

Perempuan 
1.312.284
Jiwa

Risiko Bencana :
Peringkat 4 tingkat risiko bencana diantara Kabupaten/Kota di 
Jawa Barat (IRB:185, 2021)

66,30 %

Usia Produktif 
15-64 tahun

5 dari 10 Penduduk 
adalah 

Milenial & Gen Z

Bonus Demografi

GAMBARAN WILAYAH KABUPATEN GARUT



Dua Sektor Unggulan menjadi Core Business

Pertanian dan Pariwisata
(RPJMD Perubahan Kab. Garut)

Kontribusi P DRB LP E

CORE BUSINESS KABUPATEN GARUT



TEMA PEMBANGUNAN TAHUN 2024

Tema pembangunan tahun 2024 menjadi panduan dalam menentukan arah kebijakan pembangunan di berbagai sektor 
untuk bersama mencapai “Garut yang Bertaqwa, Maju dan Sejahtera”.

Percepatan Pemulihan Ekonomi Masyarakat dan Penguatan Perlindungan Sosial 
melalui Pembangunan Infrastruktur Dasar guna Peningkatan Daya Saing Daerah  2021

Percepatan Pemulihan Ekonomi dan Pembangunan Infrastruktur serta Penguatan 
Pelayanan Publik untuk Kesejahteraan Masyarakat2022

Pemantapan Kemandirian dan Kesejahteraan Masyarakat mewujudkan “GARUT 
YANG BERTAQWA, MAJU DAN SEJAHTERA2024

Pemerataan Pembangunan untuk Akselerasi Kesejahteraan Masyarakat melalui 
Percepatan Penanganan Pandemi Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Daerah2020

2023 Peningkatan Pelayanan Publik, Pemerataan Pembangunan dan Daya Saing 
Daerah serta Penguatan Demokrasi untuk Kesejahteraan Masyarakat

Sumber: Perubahan RPJMD Kabupaten Garut Tahun 2019-2024



ASUMSI PERENCANAAN 2024

Technology Disruption:
Industry 4.0 to Society 5.0

Demographic Disruption:
Millenials and Z Generation

Economic Disruption:
Proyeksi Resesi Ekonomi

Pandemic Disruption:
Belajar dari Covid-19

Climate Disruption:
Tingginya potensi bencana alam

Social Disruption:
Kemiskinan Ekstrem

Penyusunan RKPD tahun 2024 memperhatikan isu global dan domestik: "We live with sixtuple disruption"
Disruption atau disrupsi merupakan kondisi terjadinya perubahan secara masif yang disebabkan inovasi atau fenomena di luar 
kebiasaan normal. Konsekuensi dari sebuah disrupsi adalah tergusurnya pakem-pakem lama dan peluang perkembangan 
inovasi secara cepat.



TRANSMISI ISU GLOBAL, NASIONAL, DAN LOKAL

ISU GLOBAL
• Pasokan Energi dan Pangan
• Transisi Endemik
• Inflasi
• Ancaman Resesi

ISU LOKAL
• Pemulihan Ekonomi
• Daya Beli Masyarakat
• Pemerataan
• Mitigasi Bencana

Sepanjang Tahun 2022 Kabupaten Garut mengalami 469 
Kejadian Bencana 

Isu kekinian menjadi suatu pertimbangan komprehensif untuk penentuan prioritas dalam menyusun perencanaan 
pembangunan Kabupaten Garut.

ISU NASIONAL
• Kesehatan Fiskal
• Investasi dan Pemulihan Ekonomi
• Daya Beli Masyarakat



PRIORITAS PEMBANGUNAN DAN IKU PEMDA TAHUN 2024



PRIORITAS PEMBANGUNAN DAN IKU PEMDA TAHUN 2024
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Persentase penduduk miskin turun 0,23% dari 10,65% 
menjadi 10,42%. Angka ini masih lebih tinggi dari 
angka Provinsi dan Nasional. Secara jumlah, 
penduduk miskin telah berkurang sekitar 4.690 jiwa 
menjadi 276,67 ribu jiwa pada tahun 2022. Kabupaten 

dengan 
penduduk 
termiskin ke-9 di 
Jawa Barat 
(Tahun 2022), 
mengalami 
penurunan 1 
peringkat 
dibandingkan 
Tahun 2021 
(Urutan ke-10). 

Perbandingan Persentase Penduduk Miskin (%) 
Kabupaten/Kota di Jawa Barat Tahun 2022

12,77

10,42

2,53

Indramayu
Kuningan

Kota Tasikmalaya
Cirebon

Majalengka
Bandung Barat

Tasikmalaya
Cianjur

Garut
Sumedang

Kota Cirebon
Subang

Pangandaran
Purwakarta

Karawang
Kota Sukabumi

Bogor
Ciamis

Sukabumi
Kota Bogor

Bandung
Kota Banjar
Kota Cimahi

Bekasi
Kota Bekasi

Kota Bandung
Kota Depok

Provinsi Jawa Barat (8,06%)

REALISASI DAN TARGET INDIKATOR MAKRO 
PRESENTASE PENDUDUK MISKIN TAHUN 2022



318.776 penduduk golongan desil kesejahteraan 1

249.933 penduduk memiliki NIK yang valid

185.803 
penduduk sudah masuk DTKS

Target Pensasaran Percepatan Penghapusan Kemiskinan 
Ekstrem (P3KE) dari Kemenko PMK
sesuai Intruksi Presiden Nomor 4 Tahun 2022 tentang Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem

82.170 penduduk miskin ekstrem pada tahun 2022 (BPS, Mar 2022)

64.130 

penduduk belum masuk DTKSSTRATEGI PENURUNAN
KEMISKINAN EKSTREM
Meminimalkan Exclusion Error 
(kondisi dimana mereka yang berhak 
menerima manfaat program tidak 
mendapatkannya)

Strategi 1
Identifikasi rumah tangga miskin 
ekstrem by name by address yang 

telah terdata DTKS

Strategi 2
Identifikasi rumah tangga miskin 
ekstrem by name by address yang 

belum terdata DTKS

REALISASI DAN TARGET INDIKATOR MAKRO 
PEMETAAN KEMISKINAN EKSTREM TAHUN 2022



ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN TAHUN 2024

Pencapaian Target Indikator 
Makro Pembangunan yang Belum 

Terselesaikan pada Tahun 2023 
(LPE, TPT, IPM, Kemiskinan)

Pemulihan dan Pemantapan 
Ekonomi Kabupaten Garut 

Setelah Masa Pandemi

Penyelesaian Isu-isu 
Komprehensif seperti 
Kemiskinan dan Stunting

Lanjutan Penuntasan Prioritas 
Pembangunan Daerah/Janji Kampanye

Penyelesaian isu strategis dan isu 
pelayanan publik 
(Pelayanan Kependudukan, Mitigasi, 
tanggap darurat dan Penanggulangan 
pasca Kebencanaan, Pembangunan 
Infrastruktur dan Penguatan Proses 
Demokrasi)

Dengan mempertimbangkan tema pembangunan, isu kekinian, realisasi pencapaian target pembangunan dan janji 
kampanye maka dirumuskan arah kebijakan melalui konsep crosscutting yang diberlakukan di berbagai sektor untuk 
memaksimalkan kolaborasi pendanaan. 



Pertanian

• Rendahnya nilai tambah pertanian di level petani
• Kurangnya sarana prasarana penunjang produksi pertanian
• Tidak stabilnya harga komoditas pertanian
• Sempitnya kepemilikan lahan pertanian oleh petani
• Kurangnya kepastian pasar produk pertanian petani kecil/ buruh tani
• Kurangnya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan lumbung pangan
• Kurangnya akses terhadap penyuluhan pertanian dan penanganan bencana pertanian.
• Tingginya biaya asuransi bagi petani miskin
• Kurang menariknya sektor pertanian bagi angkatan kerja baru.
• Kurangnya konsumsi produksi pertanian oleh masyarakat lokal.

Rendahnya Nilai Tambah Sektor 
Pertanian

Produksi Tanaman Pangan, 
Hortikultura, dan Perkebunan

IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022*

4.718.347 ton 4.709.809 ton

STRATEGI

• Penyuluhan peningkatan nilai tambah ke petani.
• Peningkatan aksesibilitas petani ke sarana penunjang produksi pertanian.
• Pemanfaatan pekarangan sebagai lahan pertanian
• Integrasi petani kecil/ buruh tani dengan sistem closed loop
• DIgitalisasi kepengelolaan lumbung pangan masyarakat.
• Peningkatan aksesibilitas petani terhadap penyuluh pertanian dan penanganan bencana 

pertanian
• Pengoptimalan pembiayaan asuransi usaha tani bagi petani miskin.
• Pemberdayaan petani milenial
• Penyediaan mekanisme dana pensiun petani
• Perumusan kebijakan konsumsi produk lokal

MASALAH POKOK



IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022

Peternakan Perikanan

• Kurang optimalnya produksi ternak penyintas PMK
• Kurang optimalnya pengolahan untuk peningkatan nilai tambah hasil perikanan berbasis 

masyarakat
• Masih bergantungnya masyarakat pada restocking ikan tangkap dari pemerintah.
• Kurangnya peran serta masyarakat dalam pelestarian sumber daya hayati kelautan dan 

perikanan
• Rendahnya nilai jual produk perikanan tangkap di tingkat nelayan
• Rendahnya daya saing nelayan
• Sulitnya akses jasa penjaminan ternak bagi peternak miskin
• Kurangnya akses terhadap fasilitas kesehatan hewan.
• Tidak meratanya layanan pemotongan hewan bagi peternak
• Terkendalanya pembangunan Kawasan Peternakan Terpadu.
• Kurang terintegrasinya perikanan di Perairan Umum Daratan (PUD) dengan pariwisata.

Pasca PMK, Pemberdayaan, dan 
Perluasan Layanan

Produksi Perikanan Budidaya 
dan Tangkap

40.742,314 Ton 67.794 
STRATEGI

• Rehabilitasi jumlah dan kapasitas produksi ternak
• Penyediaan sarana restocking ikan berkelanjutan berbasis masyarakat
• Penguatan pengawasan dan pengamanan sumberdaya perikanan dan kelautan berbasis 

masyarakat
• Pemberdayaan keluarga nelayan miskin
• Peningkatan kapasitas produksi nelayan perikanan tangkap
• Peningkatan akses jasa asuransi ternak bagi peternak miskin
• Penyediaan dan perluasan fasilitas kesehatan ternak
• Penyediaan dan perluasan fasilitas pemotongan hewan ternak
• Penataan alat tangkap di PUD yang difungsikan menjadi kawasan wisata.

MASALAH POKOK

Produksi Perikanan Budidaya 
dan Tangkap Kelompok Hasil 
Binaan

32.593,85 Ton 39.112,62

Penurunan Jumlah Kasus 
Penyakit Ternak dan 
Peningkatan Pengawasan 
Kualitas Pangan Asal Hewan

5% 5%



Ketahanan Pangan

• Sulitnya menjaga kestabilan pasokan, harga, distribusi komoditas pangan sehingga 
mengakibatkan inflasi.

• Masih terdapat daerah dengan status kerawanan pangan prioritas 1 hingga 3.
• Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya konsumsi protein.
• Kurang diterapkannya pola konsumsi masyarakat beragam bergizi seimbang dan aman.
• Kurang termanfaatkannya pembangunan lumbung pangan.
• Masih rendahnya tingkat keamanan pangan segar.

Inflasi, Rawan Pangan, Stunting, 
dan Keamanan Pangan

Skor Pola Pangan Harapan

IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022*

71,1 % 82 %

STRATEGI

• Peningkatan resitansi produk pangan terhadap inflasi melalui pengolahan pangan segar.
• Peningkatan penyediaan pangan di daerah non sentra produksi
• Penyediaan sarana prasarana kemandirian pangan
• Penganekaragaman konsumsi pangan.
• Penguatan pengawasan keamanan pangan segar.
• Peningkatan aksesibilitas pangan.
• Pemanfaatan pekarangan untuk ketahanan pangan*
• Peningkatan akses air bersih
• Peningkatan rasio tenaga kesehatan terhadap total penduduk
• Penurunan angka kemiskinan.
• Peningkatan aksesibilitas desa terluar dan tertinggal.

MASALAH POKOK



• Belum optimalnya penarikan retribusi di destinasi wisata prioritas.
• Terbatasnya wewenang pemanfaatan dan kepengelolaan destinasi wisata prioritas 

bersumber dari APBN.
• Belum dikajinya potensi pengembangan sub sektor unggulan ekonomi kreatif.
• Kurangnya pemahaman SDM wisata tentang “sapta pesona”.
• Kesiapan destinasi pariwisata yang belum merata dari aspek manejemen atraksi, amenitas 

maupun aksesibilitas;
• Kurang optimalnya promosi wisata dan budaya berbasis digital yang dilakukan daerah.
• Koordinasi dan sinkronisasi pembangunan lintas sektor dan regional yang belum efektif.
• Adanya isu penurunan debit air panas di Kawasan Cipanas.

IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022*

STRATEGI

• Digitalisasi sistem pengelolaan destinasi wisata prioritas.
• Pelibatan pelaku seni kreatif pada event-event skala kabupaten hingga nasional.
• Penyusunan kajian pengembangan ekonomi kreatif daerah.
• Penyediaan hub pengembangan ekonomi kreatif dan pariwisata.
• Pelatihan dan fasilitasi Pelaku Wisata dan Ekonomi Kreatif.
• Peningkatan aksesibilitas destinasi wisata (kolaboratif)*
• Penyusunan kajian neraca sumber daya energi.

MASALAH POKOK

Pariwisata

Jumlah Kunjungan 
Wisatawan

4.715.679 
orang

3.201.000 
orang



IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022*

• Kurangnya optimalnya pemanfaatan cagar budaya sebagai destinasi wisata religi.
• Kurang optimalnya promosi wisata dan budaya berbasis digital yang dilakukan daerah.
• Kurangnya sarana permuseuman sebagai media edukasi masyarakat
• Kurang optimalnya pemanfaatan sarana pertunjukkan seni budaya.

Kurangnya Tingkat Kesadaran 
Budaya Lestari

STRATEGI

• Integrasi event-event skala kabupaten dalam pemanfaatan sarana 
pertunjukkan seni budaya.

• Peningkatan kualitas museum daerah.

MASALAH POKOK

Kebudayaan

Indeks Pemajuan  Kebudayaan 27 % 27 %

Jumlah Objek Pemajuan 
Kebudayaan yang Dilestarikan 
dan Dikembangkan

3 OCB 3 OCB



IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022*

• Kurangnya pengetahuan anggota koperasi terhadap potensi 
pengembangan koperasi

• Belum terintegrasinya data-data koperasi dan UKM di Kabupaten Garut.
• Rendahnya daya saing koperasi dan pelaku UKM
• Rendahnya jiwa wirausaha
• Sulitnya akses pembiayaan bagi usaha startup

Rendahnya Daya Saing 
KUKM 

Persentase koperasi yang 
berkualitas 

6.11% 4%

STRATEGI

• Pendataan dan pemetaan pelaku koperasi dan UKM
• Peningkatan daya saing pelaku koperasi dan UKM
• Peningkatan aksesibilitas pembiayaan bagi wirausaha baru
• Integrasi kewirausahaan ke sistem pendidikan formal

MASALAH POKOK

Peningkatan Usaha Mikro 
yang menjadi wirasausaha 
Formal

995 1000

KUKM



IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022*

IKM

• Tidak termanfaatkannya aset pemerintah
• Kurangnya kualitas pengrajin produk olahan kulit
• Mahalnya produk olahan kulit berkualitas
• Kurangnya intensitas promosi produk lokal
• Kurangnya cakupan pengawasan gudang oleh pemerintah

Produk Lokal Belum 
Berorientasi Ekspor 

Prosentase peningkatan nilai 
produksi industri kecil 1 % 1 %

STRATEGI

• Pemanfaatan kembali aset pemerintah
• Pelatihan pelaku usaha industri
• Promosi produk unggulan lokal
• Intensifikasi pengawasan pergudangan

MASALAH POKOK



IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022*

Perdagangan

• Kurangnya kontribusi pemerintah terhadap perlindungan konsumen terkait 
kemetrologian.

• Tidak optimalnya revitalisasi pasar rakyat.
• Kurang nyamannya pasar rakyat.
• Kurangnya kolaborasi dalam penataan pedagang kaki lima.
• Kurang luasnya cakupan operasi pasar sebagai upaya mitiasi inflasi
• Kurang optimalnya pengelolaan pasar rakyat.

Kurang Optimalnya Kontribusi 
Perdagangan terhadap PDRB

Prosentase pelaku 
perdagangan yang terfasilitasi 
sarana 

24 % 26 %

STRATEGI

• Pasar Digital
• Penataan Pedagang Kaki Lima
• Sertifikasi pasar rakyat
• Revitalisasi pasar rakyat
• Pelatihan pengelola pasar rakyat
• Intensifikasi Operasi Pasar

MASALAH POKOK

Pertumbuhan pelaku usaha 
yang sudah ekspor

1 % 1 %



IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022*

Ketenagakerjaan

• Kurang terintegrasinya data pelatihan angkatan kerja
• Belum seimbangnya lapangan kerja dengan bonus demografi
• Kurang termanfaatkannya lapangan kerja di luar negeri
• Sulitnya akses sosialisasi kepada siswa/i SMA
• Tingginya angka Pekerja Migran Indonesia non-prosedural
• Sulitnya akses perlindungan pekerja migran di tingkat pemerintah Kabupaten
• Belum tersusunnya peraturan daerah mengenai retribusi dari Tenaga Kerja 

Asing.
• Sulitnya akses lapangan pekerjaan bagi angkatan kerja tergolong miskin

Angka Pengangguran Terbuka 
Relatif Tinggi 

Persentase Tenaga Kerja yang 
Kompeten

65,10 % 50,00 %

STRATEGI
• Integrasi data pelatihan angkatan kerja
• Intensifikasi penempatan magang/kerja di luar negeri
• Pencegahan dan Pengawasan PMI non-prosedural
• Penanganan PMI non-prosedural bermasalah
• Penyediaan layanan perlindungan pekerja migran di MPP
• Penyusunan Perda retribusi TKA
• Intensifikasi bursa kerja

MASALAH POKOK

Persentase Pencari Kerja yang 
Ditempatkan

37,85 % 10,80 %

Jumlah Perluasan Kesempatan 
Kerja

35.910 HOK 51,944 HOK

Persentase Kenaikan Besaran 
UMK

7,19 % 2,96 %

Persentase Peningkatan Kepesertaan 
BPJS Ketenagakerjaan

17,36 % 16,72 %

Persentase Kasus yang Diselesaikan 
Dengan Perjanjian Bersama

75,00 % 100,00 %



IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022*

• Kurang optimalnya kualitas Pelayanan Publik
• Kurang optimalnya akses terhadap Pelayanan Publik

Pelayanan Publik Belum 
Menjangkau Publik

STRATEGI

• Penerapan standar pelayanan publik pada unit pelayanan publik
• pengembangan inovasi pelayanan publik berkelanjutan

MASALAH POKOK

Pelayanan Publik

Indeks Kepuasan Masyarakat Baik Baik



IKU TARGET 
2024

REALISASI 
2022*

• Belum tersedianya Rencana Detil Tata Ruang sebagai dasar penentuan 
perizinan.

• Belum optimalnya promosi investasi.
• Belum ada dokumen peta potensi penanaman modal yang berkualitas 

untuk ditawarkan kepada investor.

Rendahnya Nilai Investasi

STRATEGI

• Peningkatan Promosi
• Pencipataan Iklim Investasi yang Kondusif

MASALAH POKOK

Investasi

Jumlah Investor Berskala 
Nasional (PMDN/PMA)

100 
PMDN/PMA

100 
PMDN/PMA

Jumlah Investasi Berskala 
Nasional (PMDN/PMA)

711,762 
Milyar 

(s.d TW III)
1,7 Triliyun



Hatur nuhun.


	Slide Number 1
	Slide Number 2
	Slide Number 3
	Slide Number 4
	Slide Number 5
	Slide Number 6
	Slide Number 7
	Slide Number 8
	Slide Number 9
	Slide Number 10
	Slide Number 11
	Slide Number 12
	Slide Number 13
	Slide Number 14
	Slide Number 15
	Slide Number 16
	Slide Number 17
	Slide Number 18
	Slide Number 19
	Slide Number 20
	Slide Number 21
	Slide Number 22
	Slide Number 23

